



Studi Kasus di KJKS Peramba Bulan Al-Qomariyah Cirebon by AANG SURYADI,
PENGARUH KEBIJAKAN PEMBIAYAAN  
TERHADAP PEMBIAYAAN BERMASALAH  
 
Studi Kasus di KJKS Peramba Bulan Al-Qomariyah Cirebon 
 
AANG SURYADI 











Diajukan sebagai Salah Satu Syarat 
untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Syari’ah (SE.Sy.) 




KEMENTRIAN AGAMA RI 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI  





PENGARUH KEBIJAKANPEMBIAYAAN TERHADAP  
 PEMBIAYAAN BERMASALAH  







Kebijakan pembiayaan adalah faktor terpenting dalam sebuah keputusan 
pembiayaan, apabila keputusan yang diambil tepat maka ini akan membawa pada 
dampak positif terhadap perusahaan yaitu berupa keuntungan (profitit). Namun, 
apabila keputusan yang diambil salah (tidak tepat) maka kerugian-lah yang akan 
ditanggung oleh perusahaan, yaitu berupa pembiayaan yang bermasalah yang 
tentunya akan berpengaruh negatif terhadap tingkat perolehan laba (keuntungan). 
dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh kebijakan pembiayaan terhadap 
pembiayaan bermasalah di KJKS Perambabulan al-Qomariah Kabupaten Cirebon? 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh pengaruh kebijakan 
pembiayaan terhadap pembiayaan bermasalah di KJKS Perambabulan al-
Qomariah Kabupaten Cirebon.  
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di KJKS Perambabulan al-
Qomariah Kabupaten Cirebon. Sampel yang dijadikan responden adalah sebanyak 
8 orang berdasarkan teknik sampel jenuh yaitu seluruh populasi dijadikan sampel. 
Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, studi 
pustaka, angket dan observasi. Sebelum melakukan analisis, terlebih dahulu 
dilakukan uji coba instrument untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilittas. 
Lalu dilakukan uji korelasi spearman rank, kemudian uji t, koefisien determinasi 
dan uji signifikansi rho. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa diperoleh nilai korelasi antara 
kebijakan pembiayaan terhadap pembiayaan bermasalah di KJKS Perambabulan 
al-Qomariah Kabupaten Cirebon adalah 0,916 yang berarti memiliki hubungan 
yang sangat kuat. Dari uji signifikasi di dapat angka 0,001. Angka 0.001 < 0,05 
artinya mengandung hubungan yang signifikan dan (Ha) diterima. sementara nilai 
thitung sebesar 5,475> ttabel  2.447 yang artinya signifikan. Jadi, kebijakan 
pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan bermasalah. 
Dari uji determinasi (penentu) diperoleh nilai 83% Jadi, dapat diketahui bahwa 
pengaruh kebijakan pembiayaan memberikan kontribusi sebesar 83% terhadap 
pembiayaan bermasalah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan perekonomian manusia diatur dalam Islam dengan prinsip 
‘illahiyah. Harta yang kita miliki sesungguhnya hanya titipan dari Allah swt yakni 
agar bisa dimanfaatkan sebaik-baiknya demi kepentingan umat manusia, namun 
pada hakekatnya semua hanya milik Allah dan akan kembali kepada-Nya untuk 
dipertanggungjawabkan. Disinilah letak kesyariahan lembaga keuangan syariah 
yang membedakannya dengan lembaga keuangan konvensional, yang pada 
dasarnya tujuan utama dalam pelaksanaan bisnisnya hanya berorientasi pada profit 
semata. Namun, hal ini berbeda dengan lembaga keuangan syari’ah dimana tujuan 
yang hendak dicapai dalam pendirian suatu usaha bukan hanya berorientasi pada 
profit semata, namun dalam hal ini tingkat kemaslahatanlah yang lebih 
ditekankan, sehingga cakupan/orientasi tujuan yang hendak dicapai tertuju pada 
dua aspek, yaitu aspek duniawi (laba/profit), dan aspek ukhrawi (ibadah/non 
profit).  
Atas dasar itulah Koperasi Jasa Keuangan Syariah sebagai salah satu 
bentuk lembaga keuangan syariah lahir untuk menjawab perihal tersebut. 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) adalah koperasi yang melakukan 
kegiatan usaha titipan atau pinjaman berdasarkan prinsip syariah. Dimana 
koperasi sebagai suatu lembaga ekonomi yang menjadi milik anggota dan 
sekaligus sebagai pelanggan. 
 Koperasi sebagai penghimpun dana berupa titipan baik titipan pokok, 
titipan simpanan ataupun titipan lainya. Titipan-titipan tersebut disalurkan lagi 
kepada anggota dalam bentuk pinjaman, maka anggota dapat dikatakan sebagai 
penyandang dana (shahibul maal), maupun sebagai pengelola dana (mudharib). 
 Koperasi yang berbentuk simpan pinjam (KSP) maupun yang salah satu 
usahanya bergerak dalam satu unit usaha simpan pinjam (USP) sudah semestinya 
menerapkan pedoman dalam pelaksanaan dan pengelolaan pembiayaan dengan 
memegang teguh prinsip pemberian pinjaman yang sehat dengan memperhatikan 
penilaian kelayakan dan kemampuan pemohon pinjaman yang biasa dikenal 
dengan kebijakan pembiayaan. 
Kebijakan pembiyaan merupakan artikulasi dari apa yang menjadi tujuan 
dalam strategi perusahaan. Kebijakan ini harus pula memberi kontribusi bagi 
pengelolaan risiko pembiayaan yang efektif dalam bentuk penyajian informasi 
yang memadai, yaitu untuk membantu bank atau lembaga keuangan lainya dalam 
melakukan penilaian secara komprehensif terhadap risiko pembiayaan. Toleransi 
risiko pembiayaan, yaitu jumlah dan jenis risiko pembiayaan yang siap diserap 
harus secara jelas ditegaskan dalam kebijakan pembiayaan. Toleransi risiko ini 
harus searah dengan tujuan strategik bisnis yang dibuat. 
Risiko yang dihadapi dalam usaha penyaluran pembiayaan pada umunya 
adalah berupa risiko gagal bayar yang biasa dikenal dengan pembiayaan 
bermasalah. Pembiayaan bermasalah adalah suatu gambaran situasi, dimana 
persetujuan pengembalian pinjaman mengalami risiko kegagalan, bahkan 
cenderung menuju/mengalami rugi yang potensial (potential loss).  
Pembiayaan yang termasuk dalam kategori pembiayaan bermasalah adalah 
pembiayaan kurang lancar (sub standard), pembiayaan yang diragukan 
(doubtfull), dan pembiayaan macet (loss). Pembiayaan bermasalah yang terjadi 
dapat diturunkan dengan cara ekspansi atau restrukturisasi. Bank Indonesia telah 
menentukan sebesar 5% untuk NPL. Apabila bank mampu menekan rasio NPL di 
bawah 5% maka potensi keuangan yang akan diperoleh semakin besar.1 
Peningkatan pembiayaan bermasalah mengakibatkan bank harus 
menyediakan cadangan penghapusan piutang yang cukup besar,  yaitu 1% untuk 
jenis pembiayaan lancar, 25% untuk pembiayaan dalam perhatian kusus, 50% 
untuk pembiayaan kurang lancar, 75%  untuk pembiayaan diragukan dan 100% 
untuk pembiayaan macet,  sehingga kemampuan penyaluran pembiayaan menjadi 
sangat terbatas. 
Melihat pada bahasan singkat diatas, penulis berniat untuk membahas 
masalah ini lebih lanjut melalui proposal penelitian yang penulis beri judul 
Pengaruh Kebijakan Pembiayaan Terhadap Pembiayaan Bermasalah Studi Kasus 
di KJKS Perambabulan al-Qomariyah Desa Babadan Kabupaten Cirebon. 
  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalahnya adalah sebagai 
berikut:   
1. Bagaimanakah gambaran kebijakan pembiayaan di KJKS Perambabulan al-
Qomariyah Desa Babadan Kabupaten Cirebon?; 
2. Bagaimana gambaran pembiayaan bermasalah di KJKS Perambabulan al-
Qomariyah Desa Babadan Kabupaten Cirebon?; dan 
3. Bagaimana pengaruh kebijakan pembiayaan terhadap pembiayaan bermasalah 
di KJKS Perambabulan al-Qomariyah Desa Babadan Kabupaten Cirebon?. 
 
                                                        
1
 Peraturan Bank Indonesia No.72/PBI/2005 tanggal 27 November 2005. 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini dilakukan adalah : 
1. Untuk menggambarkan kebijakan pembiayaan di KJKS Perambabulan al-
Qomariyah Desa Babadan Kabupaten Cirebon; 
2. Untuk menggambarkan pembiayaan bermasalah di KJKS Perambabulan al-
Qomariyah Desa Babadan Kabupaten Cirebon; dan 
3. Untuk menggambarkan pengaruh kebijakan pembiayaan terhadap 
pembiayaan bermasalah di KJKS Perambabulan al-Qomariyah Desa Babadan 
Kabupaten Cirebon. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan antara 
lain: 
1. Untuk perusahaan, pihak-pihak pengambil kebijakan yang menyangkut 
masalah pembiayaan; khususnya untuk semua pejabat pembiayaan di 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) Perambabulan al-Qomariyah Desa 
Babadan Kabupaten Cirebon; 
2. Untuk akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai salah 
satu bentuk/wujud nyata dari penerapan tugas dan fungsi perguruan tinggi, 
khususnya IAIN Syekh Nurjati Cirebon, yakni Tri Darma Perguruan Tinggi, 
bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya perekonomian syari’ah. 
3. Untuk penulis, penelitian ini  merupakan kesempatan bagi penulis untuk 
mengkomparasikan teori-teori yang diperoleh selama pendidikan kedalam 
praktik sesungguhnya, khususnya pada perusahaan yang diteliti; dan 
4. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah referensi dalam bidang manajemen pembiayaan berdasarkan 
penerapan yang ada dalam perusahaan, khususnya tentang penanganan 
pembiayaan bermasalah.  
 
E. Kerangka Berfikir 
Koperasi adalah suatu badan usaha yang beranggotakan orang atau badan 
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip 
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas azas 
kekeluargaan. Adapun yang dimaksud dengan Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
(KJKS) adalah koperasi yang melakukan kegiatan usaha titipan atau pinjaman 
berdasarkan prinsip syariah. Dimana koperasi sebagai suatu lembaga ekonomi 
yang menjadi milik anggota dan sekaligus sebagai pelanggan. Koperasi sebagai 
penghimpun dana berupa titipan, baik titipan pokok, titipan simpanan ataupun 
titipan lainya. Titipan-titipan tersebut disalurkan lagi kepada anggota dalam 
bentuk pinjaman, maka anggota dapat dikatakan sebagai penyandang dana 
(shahibul maal), maupun sebagai pengelola dana (mudharib). 
Fungsinya koperasi sebagai lembag penyaluran dana memiliki banyak 
risiko. Salah satunya adalah risiko kredit, dimana dalam suatu pembiayaan yang 
disalurkan terdapat kemungkinan akan adanya kesulitan dalam upaya 
pengembalian, yang biasa dikenal dengan istilah pembiayaan bermasalah. 
Pembiayaan bermasalah menurut Veithzal Rivai dalam bukunya Bank and 
Financial Institution Manajemen adalah pembiayaan yang tidak menepati jadwal 
angsuran sehingga terjadi tunggakan. Keberadaan pembiayaan bermasalah dalam 
jumlah yang tinggi akan menimbulkan kesulitan sekaligus menurunkan tingkat 
kesehatan lembaga pembiayaan yang bersangkutan (KJKS). Peningkatan 
pembiayaan bermasalah mengakibatkan KJKS harus menyediakan cadangan 
penghapusan piutang yang cukup besar sehingga kemampuan memberikan 
pinjaman menjadi sangat terbatas. Pembiayaan yang termasuk dalam kategori 
pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan kurang lancar (sub standard), 
pembiayaan diragukan (doubtfull), dan pembiayaan macet (loss). Dimensi yang 
digunakan sebagai tolak ukur dalam menilai pembiayaan bermasalah dalam hal ini 
akan dilihat dari faktor-faktor yang menyebabkan lahirnya pembiayaan 
bermasalah itu sendiri. Faktor-faktor ini meliputi kesalahan yang disebabkan oleh 
pihak lembaga pembiayaan (KJKS), oleh nasabah, dan faktor penyebab lainnya. 
Faktor penyebab pembiayaan bermasalah yang akan diurai dalam masalah  
ini adalah dari sisi kebijakan dalam penyaluran pembiayaan. Veithzal Rivai dan 
Andria Permata Veithzal dalam bukunya Islamic Financial management 
menjelaskan bahwa, kebijakan pembiyaan merupakan artikulasi dari apa yang 
menjadi tujuan dalam strategi perusahaan. Kebijakan ini harus pula memberi 
kontribusi bagi pengelolaan risiko pembiayaan yang efektif dalam bentuk 
penyajian informasi yang memadai, untuk membantu perusahaan dalam 
melakukan penilaian secara komprehensif terhadap risiko. Dimensi yang akan 
dinilai dalam kebijakan pembiayaan ini meliputi: prinsip kehati-hatian 
pembiayaan, organisasi dan manajemen pembiayaan, kebijakan persetujuan 
pembiayaan, dokumentasi dan administrasi, pengawasan pembiayaan, dan 
penyelesaian pembiayaan bermasalah. Dimensi yang digunakan sebagai tolak 
ukur atas kebijakan pembiayaan merupakan hal-hal penting  yang harus ada dalam 
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InstitutionManagement) 
Kebijakan pembiayaan adalah faktor terpenting dalam sebuah keputusan 
pembiayaan, apabila keputusan yang diambil tepat maka ini akan membawa pada 
dampak positif terhadap perusahaan yaitu berupa keuntungan (profitit). Namun, 
apabila keputusan yang diambil salah (tidak tepat) maka kerugian-lah yang akan 
ditanggung oleh perusahaan, yaitu berupa pembiayaan yang bermasalah. 
 
F. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual yang dijadikan sebagai dasar penyusunan kerangka 
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G. Penelitian Yang Relevan 
Dari hasil penelusuran penulis terhadap naskah-naskah hasil  penelitian 
yang dinilai berhubungan dengan pembiayaan bermasalah, ditemukan judul hasil 
penelitian sebagai berikut: 
1. Pengaruh Kebijakan Kredit terhadap Rentabilitas Usaha Koperasi “Harapan 
Sejahtera” STAIN Cirebon. Kasturi, Mahasiswa Jurusan Syari’ah STAIN 
Cirebon. 2005. Hasil penelitian yang peroleh: Kebijakan kredit koperasi 
adalah sehat dengan nilai LDR 85%-110% pada tingkat rentabilitas yang baik 
dengan nilai ROA dan R BO/PO-nya adalah 68,49% dan 59,48%. Sementara 
nilai koefisien positif (+) dan pengaruhnya sangat kuat dan mempunyai tingat 
signifikan terhadap perolehan SHU. 
2. Efektifitas Penerapan Kebijakan Pembiayaan dalam Upaya Mengendalikan 
Pembiayaan Bemasalah. Dini Prihantini, Mahasiswi Kasturi, Mahasiswa 
Jurusan Syari’ah STAIN Cirebon. 2006. Hasil penelitian yang peroleh: 
Terdapat hubungan positif dan signifikan antara efektifitas penerapan 
kebijakan pembiayaan dengan pengendalian pembiayaan bermaslah di BRI 
Cabang Syari’ah Cirebon 
3. Pengaruh Non Performing Loan (NPL), Tingkat kecukupan modal, Tingkat 
liquiditas, dan Kualitas aktiva produktif (KAP) terhadap tingkat Profitabilitas 
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek tahun 2006-2008. Jurnal Penelitian 
Ilmiah. Febriyanti Dimaelita Siagian, Fakultas Ekonomi Universitas Sumatra 
Utara. Hasilnya, Non Performing Loan (NPL), Tingkat kecukupan modal, 
Tingkat liquiditas, dan Kualitas aktiva produktif (KAP) terhadap tingkat 
Profitabilitas Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek tahun 2006-2008, baik 
secara parsial maupun secara bersama-sama (simultan). 
 
H. Sistematika Penulisan 
Penyusunan skripsi ini penulis sajikan kedalam beberapa bab, setiap bab 
memiliki sub bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut. 
Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah; rumusan masalah; 
tujuan penelitian; manfaat penelitian; dan sistematika pembahasan. 
Bab II Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran, bab ini terdiri dari 
landasan teori; kerangka pemikiran; kerangka konseptual; penelitian yang relevan 
atau terdahulu; dan hipotesis penelitian.  
Bab III Metodologi Penelitian, bab ini akan menguraikan lebih dalam 
tentang objek penelitian; definisi oprasional variabel; data penelitian; jenis-jenis 
dan sumber data; teknik pengumpulan data; populasi dan sampel; uji validitas; uji 
reabilitas; dan tekhnik analisis data. 
Bab IV Hasil dan Pembahasan Penelitian, dalam bab ini dibahas tentang 
hasil penelitian; hasil uji validitas; hasil uji reabilitas; hasil analisis data; dan 
analisis ekonomi. 
Bab V Penutup, adalah bab terakhir dari penulisan yang merupakan 
kesimpulan atas penelitian yang dilakukan serta keterbatasan penelitian dan juga 
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